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PROYEK PLTA KOTO PANJANG
LAPORAN DARI LAPANGAN

Akhir April sampai perteng-han Mei, k:mi
yayasan Taratsk) berhasil masuk ke Desa Batu Bersurat

Pongksai dan Koto Tuo. Target pengorganisasisan kamiadalsah desa-

desa sepenjeng Batang Kamper terutama desa-desa yang disebutkan

distas. Saat ini kemi jugs sedang berusaha mencari kontak dengan

desa Pulsu Gadang.

Seperti bisa dilihat di peta, PLTA ini‘membendung sungai Kampar
Kenan yang berssal dari dua buah sungai bessr yskni Batang Kampar
dan Batsng Mahat. Desa Tanjung Pauh dan Tanjung Balik yang terle-
tak di Sumaters Barat berada di tepi batang Mahat, sementara desa
Qgg&ggm Ingsu, Muara Takus, Koto Tuo, Pongkai, Tangung Alal yang

termasuk Proplns; Rlau terletak di sepan39ng Batang Kampar. Ke dua

'Sungal bertemu di dess Muars Mahat (juga di Riau) membentuk sumgai

Kampar Kanan. Dess Pulau Gadang terletak di tepi sungai ini.

Bangunan waduk sendiri skan membendung sungai Kampar Kanan- .
Lokasinya tidak jauh dari desa Pulau Gadang. Jalan propinsi yang

menghubungkan Sumbar dan Riau sejajar dengan Bastang Mahat, sehingga
désa-desa Tanjung Pauh dan Tanjung Baiik dilewati oleh jalen ini.
Degsg-desa yang bereda sepanjesng Batang Kampar hanya dilalui oleh
jalan Tanah dan batu ysng diperkeras ' (jeep track). Kedus jalan ini
bertemu di dess Muara Mahat tempat pertemuant Batang Mahat dan Batang

Kampar (llhat peta).

.~ Berikut ini lapran awsl kami, berita éelanjutnya segera menyu-

sul.




KONDISI UMUM DAERAH

Penduduk di lokasi PLTA ini berasal dari masyarakat adat ysng sa-

ngat kust. Dalsm tisp-tiap desa ada b%perapa orang nlnlk mamak -
Binva

Pucuk Adat yeng memimpin suku-suku (1ihat syarat 2. hek ulayat)

Selsin itu mereka merupskan masyarakat santri ysng sangat tast.
Mesjid-mesjid yang cukup megah berdiri di desa-desa dalam jarak

beberaps ratus meter saja, di bangun #ecars-:swadaya dari hasil wakafl

Di Bastu Bersurat ada sebush Pessntren Besar

serte infsk penduduk
Pesantren Tarbiyah Islamlah ini
——————tw

dengan lebih kurang BOO:mupld.
cukup tus den terkenal ssmpai ke Aceh dan Malay51a.

Perekonomian masyarskst sebagisn besar di dspsat dari hasil kebun
karet. Mssing-masing KK rata-rata memiliki 2 - 4 Ha kebun karet.
Hasilnya cukup bessr. Dari 1 Ha kébun ksret sekall sadap bisa
menghasilkan sekitar Rp 30.000,- dan dalam seminggu bisa 2 -3 kali
sadap. Intesitas penyadapan banysk tergantung pada jumlah tenaga

kerja yang sada.

Selain . . karet, kelapa dan kopi juga banysk terdspst dan men-
datangkaﬁagdapatan yang lumayan. Sebagian besar penduduk menanam
pad& ladang, dsn ada juga beberps orang yangz mengelola sawah "_.._.
basah. Untuk kebutuhen beras,penduduk bisa mencukupi diri sendiri.
Buah-bushsn seperti nangks dan pisang jugs melimpsh (lih, soal gan--

ti rugi).

Sungei Bestang Kampar merupskan bagian yang tak terpisahiten dari ke-
hidupsn penduduk. Kehidupan mereks sehari-hari sangat terikat de-

~eEe
ngen sungail. Bisa diksatakan mereka adalah "Manu51a Sungai"
. AL [

"Kebanyskan penduduk tidak terlalu ambisiusk(dengan keta lain

; tidsk serskah). Merek-a menyadsp karet~dan mengelola tengh

gecukupny - saja untuk membisyai kehidupsn sehsri-hsri dan mem

bisyal anak-ansk mereks sekolsh. .

Mereks masih terbebas dari budegas konsamtif yang sering membuat

Orsng mengeksploitssi alam dan sesama menusia.
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Karena sawsh dan lasdang mereks cukup untuk memenuhi kebutuhan
skan mereka dengen hanya ditanam sekali setahun, mereka tadak

ngotot melipatgendaken kemampuén lshan mereks dengen memaksskan

kesubursn artifisisl lewst pupuk kimia dan pestisida. Demihkian .-

pula dengsn kebun-— —kebun mereka. Penduduk jsrang menggun:sksn
pupuk atsu menggunesk-nnya dalam jumlah minimal. Jugs dalem

mengeloles kebun karet, walesupun sebetulnya kebun ini bisa

menghesilksn getah dalsm juml=h bakup menggiurksn, mereks ti-

dak ngotot menysdepnys -terus-menerus (mis dengan mempeker jaken

buruh).

Terkontrolnys nafsu untuk mengejsr keksyean juga tanpsk dari

csra mereka mengatur soal buruh ini.

Pe mbeginsn keuntun-~gan antares pemilik den buruh sengat fair
(bodoh, bila dilihet deri kscamsta kspitelis), misalnys sewaktu
mengupsh orang untuk menyadap ksret. Pemh.agian hai}l sadapan

2/ 3 ‘begian untuk penyadpp den cuma 1/3 untuk pemlllk kebun (ban
TTH 54 A0

a 1ngken dengen cara kerJa para pengusaha dimansa pemilik modal
mendaspst segals keuntungen sementsra buruhnya hempir tidek men

dapet apa-apa)

Me mang jedinys kehidupan mereks tersshaja, tetapi tidak miskin.
Dan itu semua membuat cara hidup mereka secsare ekologis dan

s o8ial sengat harmonis.




PERKEMBANGAN SITUASI TXRAKEIR

Desa Batu Bersurat merupakan desa terbesar karena berfungs;hgebagai
ibuukota kedamataﬂ. Kondisi untuk -keperluan pengorganisasian cukup
rawan karena sebagai ibu kota kecamatan di desa ini terdapat Kantor
Cimat, Kantor Polisi, Koramil dan kantor pemerintah lainnya. Namun
kasrena kontak pertama yang kami punya tinggal di desa ini, terpaksa

kami mulai dari sini. Walasupun kondisinya cukup berbahsaya, kami
Demikian pula

berhasil menemui beberapa orang ysang cukup potensial.

beberapa orsng kontak potensial kami temui di desa Pongkai, tetang-

ga desa Batu Bersurat. Kontsk utama yang paling.penting kami te-

mui di Dess Koto Tuo.

Sampai awal Mel ini jenis-jenis kegiatan yang telah dilakukan

PLTA /PEMDA di lokasi investigasi adalah :
{(‘W.., P

1) . inventeris kekayaan penduduk
2) negosissi (disertai manipulasi dan intimidasi) sehubungan
dengan surat pernystaan rels pindah.(sudsh diperoleh)

pihak

3) negosiasi surat persetujuan ganti rugi (sudsh diperoleh)
4) penyiapan lokasi resettlement

5) inventarisasi sstwa liar (gajsh)

1. Inventarisssi Kekayaan Penduduk

~ Inventarisasi ini telsh selessi skhir April yeng lslu. Secara ke-
seluruhan tiddk adamassalah. Inventarisasi mencakup tanah
(kebun, peksrangan, sawsh, kolam dl1l1), Rumsh, Tenamen. Semuanya
di bagi legi dalam berbsgai kriteria (1ih. disoal'ganti rugi).
Selesei inventarisasi penduduk diminta menandatangani sumat yangu
berisi daftsr inventarisasl kekaysan mereka berdasar hasil pen-

dataan tersebut.

2. Surat Pernystsan Rels Pindah

A N
-

Memsng kalsu boleh memilih masyarskat tentu memilih tidak pindah

sama seksll. Berat sekali bagi mereks untuk meninggalkan tanah
leluhur (1ih. syarat no. 2, tanah ulayat).




Jadi sebensrnya sysar-t pertame yang diajuksn OECF Jepeng menge-
nai harus adanys persetujuan bersedia pindsh dari penducduk, apa
k&h maksudnya ad 5 pilihan:"tidask bersedia pindah" {y=zng amen d-ri
segala tuduhsn "menghembat pembangunan","subversif","PKI“, dl1) =2
Kalu memang itu maksudnya, makas bolehlsh pihak Jepsng bersantai-
santal mengamankan uangnya, karena tidak ada masyarakat yang re-

la pindgh bila egdc pilihan untuk boleh tinggsl aman sentosa di

kampungnya.

Seperti dalam surat terdshulu,surst pernyataan rels pindah yang
harus ditandstangani oleh tiasp-tisp KK ini dibuat dibawah paksasn.
Penduduk didatsngi dari rumsh ke rumsh dan disncam, kalau mereks
tidak mensadsatangani suret tersebut saat itu, mereks skan kehila-
ngan hak untuk mendapst wang ganti rugi beserta tanah dan rumah |

di tempat pemukimen Baru.

Mengensi surat pernyataan rela pindah ini,bupaﬁya belum semus
membuat . beberaps penduduk yang kami temui di desa Batu bersurat me-

nyatskan bahwe merekes belum pernsh menandatangi surat apapun.

8atu- satunya'surat yang pernah hmerzka tandatangani asdalah surat daftar

inventaris kekayasn mereka. tengenail surat pernysataan rela pin-
dah inl mereka menyatakan tehu menahupun tidak. Jadi untuk se-

mentara dspat disimpulksn bshwas bslum semus KK menandatangani
surat tersebut. Ada kemungkinan tanda tsngan merekasa dipaisukan

atau bagi penduduk yang bute huruf,mereks ditipu.

Dalam rapat di Kebupaten sesudah pemgksaan ini, para pémnuka
masyarsakast menuntut pihsk PLTA/PEMDA untuk membuat juga surat
pernyataan jaminan bahwa jenji-janji mereka (bahwa masglah gsanti fugl
~rugi dan resettlement skan dibicarakan secars musyawarah mufakat.
dengan penduduk) sken betul-betul dilaksashakan. Masayarakat
-berpendapat bshwa tidek masuk skal sebenarnya, mereks menanda
" tangani surat pernyatasn rela pindah, “tanpa mengetshui kohdisi
kondisi mscam apa yang mereka terims sebagai kompenssasi perse-
tujuan. Mereka telah berkorbsn dengsn mensndatangsni sebush
persetujusan bute. karena itu mereks menuntut PLTA/PEMDA juga melskukah
hek ysng ssms yaitu memberiksn jaminan reslisasi dari janji- Janglnya

Sampai gsgat ini permintaan tersebut tidsk pernsh di gubris.

“ o




3. Persetujuan harga ganti rugi

Untuk membicarakan harga ganti rugi dsn resettlement, PEMDA/ PLTA
beberapa kall memanggil wekil-wakil dari tiap-tisp desa untuk rapat
di Kabupaten (Bangkinang). Yang diundang rapat biasanya wali desa 4

(lurah), ninik mamsek dan pemuka masyarakat lainnya.

Rapat - rapst untuk mencapai persetujuan ganti rugi dan resettlement
berjalan alot. Menurut seorang pemuka masyarskat di Koto Tuo, un -
dangan rapat biasanya datang mendadak serta tidak menyebutkan apa

agehda repastnya, Jadi mereka tidak sempaf berembuk dulu dengan
mesyarskat desanya untuk menentukan 5standing position". Hal ini jadi

menysbsbkan mudahnya para peserta rapat "disetir" oleh pembawa acara.

© Hasil - hasil rapat sering kali tidak memuaskan penduduk. Bahkan
tersiar kabar bshwa para wakil yang pergi rapat itu menerims "uang
rapat" sampai Rp 150.000,- per orang. Akibatnys kebanyakan ninik mamak
tersebut kehilangan kepercaysan dari masyarakat.'.Menurut seorang

dari Koto Tuo, ninik mamak dan pemuka masyarahat yang diundang

rapat ke kabupaten kebanyskan berstatus pegawai negri, sehingga

dalam rapst mereka tidak berani terlalu banyak ambéng

t . Y

~

Ketidak puasan masyarskat dan issue sogok itu telah menyebabkan

loirah Batu Bersurat di usir penduduk + dua bulan yang lalu. Sekarang
lurah tersebut telah diganti dengan yang baru,hanya belum diresmikan.
Masysrakat masih menaruh curiga dengan lurah yang bsru dan enggan

berhubungan dengannya.

Puncsk keresshan masyarakat ketika para ninik mamsak nénandatangani\
surat persetujuan harga ganti rugi. Menurut seorang ninik mamak
yeng ditemui; hal itu mereka lakukan karena terpaksa. Rapat perse-
tﬁ}uen hargas dilakuksn dua hari sebélum Hari Raya Idul Fitri,

ketika masyarakat (yang sengat kuat tradisi ber agamanya itu) sedang
qsibuk—sibuknya mempersiapkan Hari Raya, terutama menysmbut para pe-
rantsu yang pulang kampung. Kali inipun undengan ragpat datang men-
dadak danntidek eda pembefitahuan bshwa rapat skan menentukan mas-
alah harga genti rugi mslam itu juga, sehingga ninik mamak datang

kerspat tanpa persiapan apa - sapa.



Rapat berjalan samngst alot, sampai jam empat dini hari. Pihak PEMDA/

PLTA bersikesp sangat keras. Akibatnys karena lelsh dan takut, apalagi

dijanjmkan bahwa ganti rugi yang ditandatangan%ﬁsaat itu hanyalan
gantl rugi "sementara" berhubung surat persetujuan itu harus segera
dikirim ke Jepsng, para ninik mamak dari delapan desa itu menyerah
Hanys 3 orang yang bersikeras tidak mau menandatangani, ketiganya
berasal dari desa Koto Tuo, bahkan Salah satu diantsaranya wali desanya_
sendiri. Memang desa Koto Tuo terkenal peling keras dan ngotot dalam-
soal PLTA ini. Dan wali’ Desanya Datuk Manan terkensl sebagal satu-
satunya wall yang mati-matian meppertshankan kepentingan rakyatnya.
Sayangnya ketiga orang ini belakangna terpaksa pula menandatangani
surat persetujuan tersebut, setelah berkali-kali didatangi oleh pi-
hek sparat dan Pemda.

Penandatanganan ini membuat rakyat geger, sehingga ada beberapa ninik
mamak yang tidak berani memperlihatkah daftar harga genti rugi ter-
sebut kepsda masyarakat desanya. Tuduhan "makan sogok", "penjual snak
kemenakan" makin menjadi - jadi. Di isukan merekas masing - masing |
menerima uang Rp 200.000,- untuk tanda tangan 1tu.

Di Desa Pulsau Gadang terjadi demonst?ési oleh para pemuda. Poster-
poster di tempel berisikan dﬁpaten den ancaman kepada ninik mamak
yang menandatangani surat persetujuasn haega ganti rugi,

Dan beramai-ramai mereka mendatangi kantor Bupati untk memptotes.
Hanya Eéja, menurut berita, pars demonstran ini berhasil ditenang-

kan oleh orang Kabupaten.

Kami sedang berusaha masuk kedesa ini, situasinya cukup sulit karena

lokdsi desa ini ditepi jalan raya dan dekat dengan kantor - kantor

pemerintah termasuk kantor polisi. Apalagi setelah demomstrsi itu

qbsnyak sparat dan intel berkelisran. Mudah - mudahan melalui kontak

kemi di Desa Koto Tuo, kami biks menghubungi beberapa "key person"

di Desa Pulau Gsadang.

Secara keselurﬁhan, rasasa ketidak;puasan magyarakat kepada proyek
PLTA ini telah berbisk cepsb menjadi.pertanyaen - pertanyaan -sinis
dan .. ketidsk puasan’ . kepada pemerintah, Beberaps crang bersni
mengunglkapkannya .terang~terangannn sebagian besar mengendapkan®
nya diam - diam bagai gunung yeng simep meledak.
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Didalam lampiran cdafter h rges ganti rugj, juga terlampir satu

foto kopl surat persetujuan harga dasar genti rugi tansh, tana-
man dan bangunan untuk keperluan proyek PLTA Koto Panjang antara
"wakil" mssyarakat desa Koto Tuo dengan pihsk PLTA. Seluruh -dela-

Pan.desa di Kec. XIIIKoto Kampar membuat persetujuan macam ini.
(Dalsm surat persetujuan dari desa Koto Tuo ini a‘da.'ti»ga tempat
tandatengan :'yang kosong dari tigs orang wakil yang tidak mau me-
nandatangani ; belskangan mereks dipaksa juga untuk tandstangan)

’

Surat inilsh yang dikirim sebégai bukti ke Jepang untuk memenuhi

4 syarat kedua deri OECF : bahwa besar ganti rugi telah dibicarakan

dan disetujui oleh masyarakat.

Harap diperhatiken: Surat ini dibuat tanps persetuajuan mssyarakat.

Surat ini tidak ssh karena :

1. Para penandatangan tidsk bisa dianggap mewakili penduduk.
2. Para penandatangan tidak bermusyawarah mufakat dulu dengan

Masyarakat sebelum menandatangsani.
3. Para penandatangan menandatangani surat persetujuan ini dibawah

menipulasi dan pcksaan.
4. Harga dssar inl sama sekali tidak disetujui masyarakat.

Penduduk tidzk mesu mengambil mengambil usng gaenti rugi ini bila
tidsk dirubah. taspi point : "pelaksanaan pembaysran genti rugi
via bank", bisa jsdi masalah, karena iﬁi membuka peluang manipﬁ;
lasi seolsh sosl pembayaran ganti rugi sudsh selesai. Dengan cara
ini pihak PLTA tinggal membuka rekening/’tabanas atas nama pendu
duk yeng bersangkutan untuk membayer uang ganti rugi, sehingga
kesannya semua pembayezrsn ganti rugi-sudah beres. Protes dengan

cara berkeras tidsk mengambil uang ganti rugl menjadi tidak efek
i

tf.

Dalam waktu dekat kami bermaksud mengusahakan sebush surat ban-
tahsn dari mesyarakat, yang menyatskan bshws sursat persetu . juan

harga genti rugi tsb tidsk sah.



4. Resttlement.

Pemerintsh telah mengajukan beberapa lokasi untuk resitlement pendu-
duk diKoto Ranah, selatan Muara Takus dsn selatan Siberuang (semua-
nya di Kab. Kampar ). Lokasi ..ini masih menimbulkan perdebatan di-
kalangah masyarakat. Kebanyakasn tidsk menyetujui lokasi yang dise-
éiakan oleh Pemda /PLTA. '

Sampai saat ini satu - satunya resettlement yang sudah selesad
disiapkan PEMDA/ PLTA adalsh resetlement bagi penduduk pindahan
dari desa Pulau @adang. Berita mengenai buruknya kondisi tempat
yang baru telah menyebar di kalangan masyarakat., Dikhabarkan desa
meng baru itu tsk ubahnys seperti perkampungén transmigrasi.
Rumahnya kecil-kecil, menyedihkan, dengan lentai tanah. Demikian
pula mesjidnya. Hal ini menyebabkan masyarakat mengajukan syarat-

syarat seperti No.3, 4, dan 5.

Banysk hal lsin yang menyangkut resettlement ini yang dikeluhkan!
penduduk. Seorang guru di desa pongksasi yang juga seorang petani
sukses menyesali tanahnya yang subur, yang harus ditinggalkan..
Memang tsnah di desa - desa tersebut sangat subur. Banysk séwah
yvang tidak dipupuk tapi masih tetap menghasilkan. Selain itu
desa - desa disitu terletak di atas daerah yang topografinya landai,
sehingga mudah diolah. Guru tersebut menyatakan . .
tanahi yg subur dan landail di desanya tidak sebanding dengan tanah
pegunungan yang terjal dipemukimam baru Apalagi masyarakat tidak
terbiasa bertanid - temps t kemlrlngan tinggi yang membutuhkan
teknik - teknlk khusus yang tldak dlketahul penduduk.

Hal lain yang dikeluhksn penddduk adalah soal sungai. DMNereka sudah
terbiasa hidup di tepi sungai dan mendapatkan sumber air melimpah
dari:sungai batang kampar. Di lokasi baru di deserah bukit - bukit
itu, merekg mereka mempeftahyakan sumber air yang tersedia. .

e

-Ada satu hal ysang menerik. Ketika melskukan negosisi-negosiasi

sosl pemindshen ini, pihdk Pemds/ PLTA berusahs keras untuk mem
buat masyserakat setuju untuk dipindahksn ke Perkebunan Inti Rak

yat (PIR). Berb:g=i jenji-janji ulik di keluarksn (banyak yang
ajaib~ misslnya "keuntungan PIR per bulan untuk 1 Ha kebun kela
ps sawit sampai RP 300.000,-. Bayangkan kalau bapek-bapsk masing

mesing punys dua hektar" ! )




Kelihatan sekali ada "pesan sponsor'" di belakangnya. Tampaxnya,
befsikerasnya Pemda / PLTA sosl PIR ini karena ada "kongkalingkong"
dengan psra pengHsaha perkebunan. . Pengusaha butuh tenaga xerjs
murah, PLTA butuh resettlement murah. Jadi xlop.

Untung masysarakat scbagian besar tidsk bodoh, mereks tahu bagai
mana buruk nys kondisi di perkebunan-perkebunan kelapa sawit itu.

(1ih, PLTA untuk siapes & Keuntungan .ganda kelapa sawit)

3. Inventarisasi satwa lisr (gajsh).

‘Pihak PLTA selalu memfokuskan m?2salzh satwa liar yang terkena dampak
liﬁgkﬁngéﬁ pada gajsh. Team satwa PLTA menyebutkaﬁ jumlah gajah

di lokasi yang hsrus dipindahkan 27 ekor. Kami sempat bertemu
dengan seorang penduduk yang menjadi penunjuk jalen dan pencari
jejak tim satws PLTA ketika mereka melakukan pendataan ggjah

di Kecamatan VIII Koto Kampar sekitar 7 bulan jang lalu.

Menurut informasi masyarakat eda bebéapa kelompok gajah di sekitar
dese mereka. Gajsh yang 27 ekor itu hanya dari satu kelompok saja
Banyak kelompok - kelompok lain yang tinggal berpencar-pencar.
Mengingat team tersebut berada di lokasi hanya dalam waktu singkat
(10 hari) sementarsa wilayahnya sangat luas tidak heran taksiran

populasi ysng mereka simpulkan cuma segitu.

Pada hal menurut sipencsri jejak, penysadap karet, dan peladang. yang
kami temui semuas meyskini jumlsh gajah jauh lebih besar darimpada
itu. Taksiran terendsh sekitar 60 ekor sampail ratusan ekor.

Pada hal sast ini gajah - gajsh tersebut sudah sempit ruang geraknya

"Rimbo Gadang" yeng menurut penduduk dahulu merupakan tempat ting-
galnya sekaran%wiggag’habis dibabat untuk perkebunsn kelapa sawit

“dan HPH. Karena'menyempit itulah beberapa tahun belakangan ini,
semen jak perkebunnan kelapa sawit mulai banysk berdiri, sang gajah
acap menyerbu ladang penduduk. Intlah yang menyebabkan masyarakat
sangat kesal dengan perkebunan - perkebunan kelaps sawit (lihat :
perkebunan kelapa sawit). Dengen direndamnya wilayah sekarang oleﬁ
PLTA, dikhawatirkan si gajah makin sempit ruang geraknya dan mskin
ganas menyerang‘ladang dan perkempungan‘penduduk. (ingat peristiwa
air Sugihan). '
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Sementara itu selain gajah banyak satwa lain yang tidak pernah

. (atau tidak berani ? ) dilesporkan oleh PLTA keberadaannya.

Sebut saja nariMéﬁ-,fak usah jauh - jauh, disepanjang jalan yang '
membelah desa mereka saja ada beberapa lokasi yang terkenal

sebagal "daerah harimau",

Selein itu beruang madu jga merupakan salah satu binatang wang
"dlsembunylkan oleh PLTA. Jumlsh mereks menurut penduduk cukup
banyak. Bahkean ac:ap pula masuk ke kampumg numpsng makean bush-
buahan seperti kelapa, rambutan, sempedak. Kebanyakan memang

be ruang ini tlnggal di dalam hutan.

Binatang lainnya adalah Yapir yang di dserah ini @ikengl dengamn
nama cipan. Binatang ini menurut penduduk tinggal di. hutan-
huten dan jarang masuk kampung. ~an jangan lupa, tapir ini ter-

golong a very endangered spe cies dan endemic di Sumatra.

Kalaii 1tu bé fum cukup, d1 rimba-rimba di sekitar lokasi hidup
pelbagai jenis primata seperti siamang, gibbon, leaf monkey(lu-

tung-lutungan). Be lum lsgi kambing hutan Sumatra yang juga me-

rupskan spesies endemik.

Semus binstang yang disebutkan diatas merupskan jenis-jenis bi-
natang yéng mas uk dslam Baftar binatang yang harus dilindungi,

yang (sengaja ?) tidak pernsh dilaporkan oleh tim lingkungan

PLTA! (takut memaneing kemarahen dunia ?)

Diatas semusnya kalau kita membicaraskan apa yang hilang, kita
berbicara soal hilangnys ekosistem rimba tropika dengan segala
biodiversitynya hasil evolisi ribuan tahun. tehilangan ini ti-

dak akan tergantikan oleh apapun juga.

‘Alem Risu memang sudah habis dirajsh raysh, Jutsan hektare hutan

—jﬁ gudash - berubah menjadi areal—areel“berkebunan, HPH (beserta pab-

rik keyu lepis dan psbrik kertasnya). Sedikit sareal yang tersiga

akan diténggelamkan pula !

DECMﬂ? O Nade M oum Ot

,‘)Z ML,“‘L,D’\/\A T -

st reina / FPEMDA .
V4 " / Ly b 1 Wra"vo*""-:g * Nt M O A
Naptn g on Lo 17

. - Mkl ak ’QWWA b O ~

A s e A %! ’FPQ eassea’ e ok v

+ o0
(b uh mda o - Jd“‘/‘
Ui

Perfosmls o o cvin

N«/O‘U’W (/L\ Q Cun Ca

¥ [~ VxS U U S N &’?’\j‘,\g Lpon



SYARAT~SYARAT YANG DIMINTA PENLUDUK

Memang kalau boleh memilih, masyarskat tentu memilih tidak pin-
dsh sams sekall. Berat seksli begi mereka untuk meninggalkan ta.

nah leluhur.

Namun bila.(jenganksn mengsajuksn usul) punys pikirsn untuk tetap
tinggal di desa sekarsng sajs sudah menjadi tindak pidana subver-
8if, .penduduk terpsksa hanya bisa mencoba menaikkan "bargeining
position" mereka sgar nasib mereka kelsk tidak terlalu menyedih

ken (walaupun meninggalkan tansh leluhur saje sudah.malapetska

brgi merekas)

L3
-

Secara geris besar sysrat-sysrast ysng mereka ajukan sbb.

1. Ganti Rugi

Syzrat mutlsk : genti rugi harus dibicarakan dan disetujui masya
rakat. '
Ganti rugi yang dipaksakan Jemerintah sekareng dianggsp gila.
Coba bandingkan hergs ganti rugi psng diajukan penduduk dengan

genti rugi pemerintah.

.- . - ~

Lihat saja contoh-contoh berikut:

(Ada tiga komoditi utasme yeng menjsdi sumber kehidupsn utams pen-
duduk y.i. kasret, kelaps, kopi. Jadi dalam me mbicsaraskan masalsh

ganti rugi, tiga jenis tanaman ini hendsknya diutamakan)

- Karet

Harga satu batang pohon karet (sumber penghidupan utama pendﬁu

e _,_m:s.x_‘:ﬁm

duk) yang ditetapkan pemerlntah Rp. 2000 -

i

mPadghal satu hektar kebun keret rakyat berpotensi menghasilk ai
sekitar 10 kg karet setisp harinya. Dengan harga juel Rp 600, -

- Rp 700,-/ kg, dalam setahun 1. hektar kebun.(terdiri 4+ 500 ba-
teng) bisa menghasilken lebih dsri Rp 2.000.000, -

Dan pemerintsh bermaksud menuker kebun itu dengan harga cuma
Rp 1.000.000,- !

12



4'Di desa-desa Tanjung Alsai,

- Xelapa

Harga kel:pa yang dipatok pemerintsh termesuk yanz paling gila:
Rp 4.000,- untuk yang telsh menghasilkan (TM) dan Rp 1. SOO - un-
§:§gdng§m menghasilksan (TBM). :
Dalam sebateng kelaps bisa bergayut lebih dari 30 butir kelapa
yang massk bergantian. Secars umum tiap-tisp bulan biss diturun
kan 1 = 2 tsznden kelapa, m sing- m831ng berisi 6-10 butir. Sesudsh
dipetik tumbuh lagi tandan baru. Jadi pohon kelapa tsb berproduk
si terus seprnjsng tahun, padehal harga 1 butir kelapa di pasar
Batu Bersursat Rp. 400,- sebutir. Dan pohon kelgpa ini tidak mem-
R
butuhken mod-1 epa-apa, tidsk dirawst, tspi terus berbush.

Jadi bisa dibayengksn rendzhnye hargs ypng dipatok pemerintah yg
cuma .-sehargs satu tandan kelapa. Jauh lebih mchal h.rga
Buabnya dari harga pohonnys!

- Kopi
Cums Rp 1600,- T'M, Rp 500 TE4! (sudch tak sanggup kasih komentar)

— Durian

Cuma dihergai Rp. 8.250 (TM) dan Rp. 2.000,- (TBM) !!

Padahal tiap ksali musim durian ( setahun sekali), satu pohon
bisa berbuah sampsi lebih dari 300 bugh!

Mau tanam lagi di kampung yoang baru 7 Silzahkan tunggu 20 tahun

sebelum mencicip bush pertama !

~ Tensah Pekarangan

Batu Bersurat, Pongkai, Koto Tuo, Muara
Takus, Gunung Bungsu, semua masuk %ategori 4&5, jedi harga tenah
pekarangan penduduk cuma Rp 450,- sgmpai Rp 550,- per meter.

- Taneh Sawsah
dideersh ini tidak begitu banyak sawsh dan kebenyekan tanps iriga~

si, j=di hargenys Rp 400 ,- /m2 !
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- Tansh Kebun

Tansh inilah jentung kehidupsn penduduk. Disini mereke menaneam
ksret, kopi, cengkeh, padi lsdrng, cabai, s ingkong dan palswija
lsinnva, Jjuge bush-bushan. Tanah yang subur yesng hampir-hsmpir

tidek memerlukan pupuk, dan tsn h ini cums dihsrgal Rp‘30,— - Rp

50,- semeternya !!

- Tanah Kolam

Herganys jasuh lebih mszhal dari tenah-tenah ysng lsain. Maklumlsh
didaersh ini kolam hampir-hampir tidsk ads. Sungai Kampasr itu
melimpsh ikennwa, buat apa bikin kolam 7 Pasti lsin cerits peme-

rintsh kalau proyeknya . ads di deerah pertambsakan.

- Bangunan

Apskah kriteria bangunsn permsnen 7 Apsksh bangunan dari semen =
Kebsnyakan rumah pend uduk, rumeh kayu ysng dibangun diatas
tisng. Banyak diantarenys rumsh-rumsh kuno, indah berukirlyang
terbuat dari ksasyu belian. Hargs kayu belisn (ulin) sﬁdah tak
ternilei sekarang, dan bsngunan seperti ini cuma dihargai. Rp
25.000 per meter.

Bangunsn bstupun jedi masalah. Di desa-desa di pinggir sungsi ini
memang cukup mursh orang membsangun rumsh batu kerena pasir den
kerikil tinggal mengambil dari sungsi. Tapi di lokasi pemukihan
beru dimana pasir den kerikil susah didapat rumah batu tsmpsknya
cuma bisa diimpiken. Apalagi melihst hérgn ganti rugi bsngunsn bat

semi permanen hanya Rp 42.000,- -Rp 46.000,- per meter persegi.

(Hempir tidsk ada bangunsn sémi'ﬁerménen”iengkap disini karens

~kriteria lengkap berarti punye WC di donlam rumeh, sementara WC

penduduk bissanya berjauhan deri rumsh induk)

.
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2. Tanah Ulayat.

Tanah ulayat suku ysng terendam harus diganti dengan tansh lain

dengan luas sama.

Ada hal yang menarik disini. Fihsk PLTA mengatskan, seperti yeng
dituturkan oleh DR. H. Tsbrani Rab, Aetua Lembaga Studi Soslal
Budaya Riau*)bahwa pembangunan PLTA Koto Panjang ini berbeds de-
ngsn pembangunan waduk Sedung Ombo, khususnya yang menysngkut
masalah sosial. Menurut ‘Beliau proyek PLTA Koto Panjsng ini ti-
dak akan mehimbulkan sosipl friksiseperti di KedungVOmbo, kare-

ns diKot o Panjang ini keterikatan masyarakat dengan tansh ti-
dak begitu kuat. *) dalam MUTIARA, minggu II 1990, Januari.

Hel ini menjadi pernyataan yang sungguh menggelikan begitu kita

bertemu dengan kenyataan di lapangan.

Masyarakat Kec. XII[Koto Kampsar merupakam masyarakat dengan tra
disi adat yang kuat. Adat istiadat mereka mengacu pada adat Mi-

nang Kabau termasuk bahasa dan struktur sosial politik masyara-
katnya.

Didalam tiap-tiap desa di daerah ini terdapat unsur nlnlk mamak ,

ErRES e e

alim ulama dan cerdlk pandal sebagai "tiga tungku segarangan”

TRy ek ~—-——w-

Pola ini merupakan ciri khas struktur sosial masyarakat Minang, -

Para ninik mamak sebagai tetua adat, sangat berpengaruh dan di--

hormati. Mereka m831ng msslng memimpin sekelompok keluarga dari
)z

satu clan (suxuz dlketuel oleh seorang Penghulu Dldalam satu
kKampung blasanya terdapat lebih dari tlga suku. Beberapas dian-

tara suku-suku yang terdspat disini sama dengan suku.suku di

Sumatra Barat sepertl suku Chaniago dan Plllang

Suku-suku ini merupekan kelompok mssyarzkat yang sudeh sangsat
tus , yang mendiami wilayahnya semenjsk ratusan tahun yang lalu,
'sehinggé seperti juga di ninang Kabau suku-suku ini memiliki wi

laysh tanah ulsayst.

"

Yang jadi messlah,PLTA (sengaga) tidsk mengakui eksistensi adat

a2 ;— !4 e et

me féﬁé"sepertl tercermln dalam ucgpan DR Tabranl Reb dlatas.
£ b iy B e
Terutama hak Jerekn atas tanah ulaygf ini tidsk diskui, sebab

,.\,‘?;1,,,1 = }s}
menurut pf%nk PLTA dan Pemda (dibantu "pakar pakar” 1lmu sosial
2t
qya) tanah ulayat (yang b%asa disebut tanah pusako) hsnya ada
pade suku Nlnang Kabau di Sﬁ%atra Barat whiny G

iu s I f?/'
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Hdal inilah yang membuat ninik mamak berang. "Kemi 1aﬁgan :dlsama
RN INE Far

kan dengan orang Riau Kepulsusn. Dlsana orang memang tidak pu--
DL

nya tag;h~tanah ulayat, uaplﬂdlSIHl masyrakat dan bud?ya kami

i

berlndux ke 41n8nr RKabau walaupun secara gEObxaflb {amlybepaaa
D by & Py

. \;\X&‘“{
d1 w1layah prop1ns1 Riau’

il
Karena itu salah satu tuntutan mereks, tansh ulayat mereksa yang

terendsm hsrus digasnti tansh puls dengan luas sama. "Kami tidak
menuntut uang ganti rugi bagi tansh uksayat kami, karena tanah
ulayat tidak bisa diperjual-beliksn begitu saja. Lsgipuls bagai

. . ]
~ mena meng'uang"kan tanszh rimba. Kami r~inta tansh diganti tansh.

3alsh seorsng ninik memak mensmbahkasn , "Memang sekeliling desa

kami hutan rimba, tapi Hangsn menganggep hutan itu daersh tak
bertuan seperti di Jawa. Itu adalah wilayah tanah ulsyat suku-

suku yang ads disini" tandssnya. Ole h sebab itu tsnah-tanah
ulayat mereks yang ada disekiter waduk dan tidek masuk daserah

genangan, mereks tuntut supayz tetap jadi hax milik merekas.

Berdasarksn penuturan penducuk, tamp=sk Jelas bahwa bagi mereks

vy

desa-desa ysng akan dibenamksn itu bukan hanya ééKedar tempat

—~ T *3.,7&»

tinggel tapi jugs "tanah tumpah darah", tempat sejsrch mereka
berskar, tempat nenek moyangbmerek« dlkuburkan. Ke?un—kebun ka-

ret yang mereka olsah bpraoe diatas tanah yang mereka wsrisi tu-

[ESEE
run_temurun, msksm-makam kuno yeng dlkeramatkan juga merupaksn

'.”7el?"»

saksi’ seJarah

ket
I

Memang, sejsrah mereks di tansn itu bukan hanya sejarah dangkal

puluhsn tshun.

3. Kebun Karet 2 Ha.
C T E

=

Syarat berikut yang mereka tuntut adalah; masing-masing KK men—.

dapat kebun karet siap sdap seluas 2 Ha. Dan kebun karet itu i~
bukan pols PIR. '

 'Penduduk menanyskan, kenapa kalau proyek ini memang telsh disi-
apken sejek lama (feassibility study dan andelnya sudsh siap ta-
hun 1984). mereka tidsk dipersiapkan jauh-jeuh harisebelumnya.

Karena kalesu d iganti rugi secars mendadak seperti sekarang, ba

Baimanapun besarnya mereka tetap akan merugi.

Kebun-kebun krret mereka menghasilkan cukuplbenayk untuk keper-
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luan mereks (1ih. genti ragi karet), den karet rekyst itu membu-
tuhkan 6 tahun sebelum bisa berproduksi’ penuh. Bila mereka seks
rang pindah kedsersh bsru, uang ganti rugi (yeng kecil tsb.) aken
hsbi s untuk mempersispksn kebun, ladang, rumah dll., (apalagi
kalsu kondisi rumshnya seperti rumsh trans, sementars rumah-rumsh
penduduk sekarang banyak ysng cukup bagus.(1lih. sosl ganti rugi)
Walaupun mereks menanam kembali tansman ksret,kelsps,kopi yang
merupakan sumber penghasilan utama mereksy dibutuhkan waktu ber-
tshun-tahun dampai bissa diambil hasilnya. Sementara itu, dari ma
na mereks dapgt uang untuk biaya hidup mereka sehari—hafi'?Dari

mana uang untuk menyekolahkan anak merekaf?

Jamlnan hidup1-2 tahun model transmlgran (meliputi kebutuhan da-
sar sepert1 beras, minyak, ikan asin) tidsk berkenan dihati mere
ka. . Memang berdasarksn pengalaman, sistem jaminan hidup model

trans itu sangat mudah dipermainkan ( dan dikorupsi ), dan mutu

makanan yang disuplai dari kwalitas paling rendah (mskanan babi,

komentar penduduk).

Jadi, perminfaan 2 ha kebun karet siap sadap itu merupakan per-

mintaan yang sangat wajar menurut mereka.

4. Jangan perlakukan kami sebagai transmigran,

Lt By FEXT S S ARG e
Penduduk menganggap mereka sejak leluhur adalah pe?;llk(Lords '
of the land) tpnah tansh di lok851 PLTA dan sekitarnya. Jadi me.

2t

reka tidsk mau cara perlakuan terhadap mereka, cera.mereks dipin
dahkan,5€ara?;ésggtlement dan pola resettlement mereka mengikuti
pola trensmigrasi. Mereka tld”kqéudl menjadi transmlgran di ta-

nsh leluhur mereka4send ri. Mereﬁéﬁﬁghg;ﬁééap dalem hal 1n1'sta—
tus mereka berbéaé%géfl tfansmigran dig} Jawa. qu

Oleh sebab 1tu mereka menuntut agar perkampmngan mereka yang baru
nant1 tidak seperti perkampungsn transmigran (mis, rumah tidek
'tsepertl rumah trans), dan desa-dess baru mereka distur sedemikiah
rupe sehinggs edat istisdst yang lama,” struktur adat d11 tidak
berubah. Mereka menganggep kepindshan mereka seharusnya hanya
lah seperti menggeser sedikit desa mereks kearah lebih keatsas.

5.Kami harus ikut menentukan lokasi kampung baru.

Pertama—tama mereka menghsrep agar mereks dipindshkan ke lokasi
RS i e A

tenah tanah ulayat merekes yang tidak terendam, sehingga skar se-
St et = o el
¥i
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Jarah mereka t1d K hilang. Tansh-tansh ulayst ini nenti merupakan

daeran- daerah dl Lepi danau, seningga tentu saga prioritas peng-

gunaan tansh-tansh ditepi danru harus diberikan kepada merekasan

tisipasi- wang sunggub teprt mengingat tansh-tanah dipinggir danad
ViR

sudah bayak dlpesan oleh para 1nvestor) Selain itu mereka menun

=

tut supeya lokasl pensmpungan mereka ysng baru terletsk di tepi

jslan mobil.

6. Bangunan fasilitas urum (terutsma mesjid) diganti.dengan ba-

ngunen yang sama.

Masyarakst Kec. XIII Koto Kempar adalah komunitas yang sangat

Pellglus. Apalagi sebuah pesantren tua yeng besar dan terkenal
X [

berada disitu. Pengar&knya sangat terasa dalem kehldupan seharl
R LA

har1 Keglatan sosial penduduk banyak berpusat dai megqld baik be-

‘7-}; ’») ‘ 7"" Fens o~ .;’)T

rupa pengajisan, ceramah sembghyang Jamaﬁh per?;muan pértemuan
L3

d11l. Jadi mesjid mempunyal fung31 808181 yang sangat pentlng.

i b}
Tak heran mereks shock mellhat mesgld yang disediakan di tempat
e é? il

resettlement gagl penduduk Pulau Gadang ; mesjid ke011 beruku="
rsn 7mx8m, padahal mes jid-mesjid mereka yang lama besar besar:

(’ -
RS

dan indah (bﬂnyak yang sungguh indah darl kayu beruklr; dsn uku-

raennya paling kurang 15115m;ﬂbanyak yang Jauh leblh besar) Dan
meSJld -mesjid itu dibangun ol[eh};R rekn sen?lrl.

Ap-FT

PR

perlu dicatat,
Tanshnya deri tenah wak: f, dan biayanya dari uang wakaf dan infaqg

penduduk.

»Alasan PLTA: membangun mes jid seadanya macam itu karena menurut

9
PLTA nesjid bsru itu w:. .. - mwgratis" pemherian proyek, se-

dangken mesjid ysng lama telsh diganti rugi (uangnya masuk kas

desa). Padahal menurut hukum Islam yang mereks percayai, tanah
“wakaf itu harem diper jusl belikan, demikisn pula bangunan yang

didirikan dari uang wekaf.

e

Karena itu mereka tidak mau mesjid-mesjid mereka diganti dengan

uang. HB{UEXQengen bangﬁgsn dengan ukuran dan kwalltas yang pa-
ling tidsk sama den ganiyg%g lema. Syuﬁur-syukur “ebih besar dan
12

bagus. Hal yang sama juge mereka tuntut dari bangunan publik 1lail

nya.

18




7. Biaya pindsh tanggungan PLTA.

Karena proyek ini bulcan ates praksrsa mereka, pendudukx menuntut

agar biaya pindah ke tempat yang bsru ditanggung oleh PLTA. "Ka-

lsutidak, bisa habis ueng ganti rugi kami" tutur seorang penduduk

Bila biaya ditanggung penduduk bisa membswa sebanysk mungkin apa
yeng mereks punya ke tempat yang baru.
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UNTUX SIAPA SEBEIARNYA BENDUNGAN 151

=

Drs qlvag Rahman kptuq Bappeda Risau mengungkapxen be@gg pembangun
b
an PLTA Koto Panjang dimaksudkan untuk mendukung, pemban%unen di
B E
sektor perkebunﬁn "Risu ysng handal denggp se Kgorwpgf%rm%fngan
RS JJt P~

selama 1ﬁj?ﬁkrnyftd belum benyak mempengaruhl tlngkat pendapatan e
/."Q“‘f“?m R S TANET ya; rYL AN

masyarekat disini. Untuk 1tu Pemda Rizu beralih ke sektor perke-

bunqg/§ang %eldhldlmUlal dengan pembukaan ratusan rlbu hektare_

Moo i e L = a5, v;f‘ ~~~~

perkebunan kel pa sawit dan kel-~pa nlbrlda"ungkapnya. "Menglngat

energi llstflk saqgat vital bag} 1ndustr1 perkebunan, maka harapan

,f’ a1
satu-sstunya adalah PLTA Koto PanJang untuk menanggulangi bliya
wig—-7
produksi yang tlnggl Aag%na selama ini pengusaha masih memakal
32

generator sendlrl Hal ini yang membuat investor jadi ragu ragu
""j e é L aad {
untuk me nanzmksn modalnya di sektor ini." tandas Rivai Rahman d

hadapan wartawan den pimpinan surat kabar di Padang. (dari Mutiara
o iv2 151 w5

minggu II, et 1G90) '
jiti! PLTA  Kard fanyung

Menurut Bupeti Kampar Saleh DJESlt SH,’ men;adlkan era industrialil
e .4,

sasi di deserahnya makin terdengar cderapnya. @Eéiatan keglcten in-
s .
dustri membutuhk"n tenega listrik yang besar. Dalam keitan ini pe

ngembengpn w1layah perkebunan b+ ik komoditas kelspa sawit, kelapa

41
hitride, karet atsu coklet, dalam per&emban"an selanjutnya memciu-

j!’\ WE? x..
tuhkan pabrik-pabrik pengolshan yang. harus dlgerakkan oleh tenagsa
Ci N\ VRS
listrik yeng sangat besar. "BayangkaﬂxséJa, untuk luas lehan per-

Yoot

kebun:n kelaps saw1t klra k1T8A1OO OOO hektar saJa, setldak tldak

nya diperlukan 10-15 pabrlk beaar dengan kap851tas m331ng—m881ﬂg.g1k
£0.000 ton per tandan bas§h pg} Jaqf ngi maggqgﬁkger tenag%:lls~
triknya dlperoleh‘{Tentu sumbagggléTPLTA Koto Panjiéng akan sangat
besar sekall"tandasnya. (Apa%ﬁgl klé? tah? perkebunan kelapa sawﬁ,
di Risau n1 ‘beratus- ratus rigu hektar lussnys!). Panji Masysrakat

i',*.,;
21-%1 Januari 1991. :

v § o3 |
,Bahkan menurut Gubernur Riau (Sang Gubernur bukan putra daerah belisau
ﬂoranp Jawa) . sendlrl mengakuil, manfaat yang akan dlperoleh darl pro-

yek PLTA Koto Pangang a.l, tenaga listriknya ysng sebesar 114 MW
yang dsmpaknys akan mampu mendorong pembangunan industri seperti
pabrik kelapa sawit, kayu lapis dan 1ndustr1 hilir 181nnya (Beri- -
ta Buana, 9 April 1991) /i EE :
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lienurut seorsng dari dinas perkebunan ¢i Pekan Baru, ssat ini
ratusan ribu hektar kebun kelapa sswit yang ditsmam dekade lulu
mulai menghasilkan. Zebutuhan pabrik pemrosesanpun j-di menc=sak.
Sampai sekarang untuk diproses buah-vush kelapa sawit itu dikirim
ke Meden.

Dsri ungkapan-ungkspan diatas, jelas sudesh sispskah yang mendapat
ken menfaat (atau benkan pemrskarsa ) dari proyek PLTA itu.

Tampaknya sejak kebun-kebun kelaps sawit dan perkebunén—perkebun—
an leinnya juge industri hilir seperti. kertas_dan. Xkayu lapis mulai
didiriksn, , sudsh ada renceansa fqtaw kerja sama) pemerintah untuk
m mbangun sumber tensage listrik (murah). E£sbab, bagaimana mungkin

rangkaian kejsdian ini menjadi ko insiden yang pas sekali.

Argumentesi pemerintsh tentu industri-industri itu justru bertur

jusn mensejahteraken r:kyat Risu. Bensrkah demikian 7

Bumi Riau,'mamang kaya raya. Mulai dari minyek yang merupaksan
sslah satu pengnssil terbesar di Inddnesie, Hutan rimbe tropika
yeng mensuplei. puluhan ribu ton kayu sehari untuk pgbrik—pabrik
keyu lspis dsn pabrik kgrtas rsksasa, jajeran mangrove terbaik
d% Sumstra (dan dunia). Perkebunsn-perkebunan yeng luasnya jutazn
hektar. Semua menjsdilan Risu sebzgei salah satu pencetak ueng

terbesasr di Indanesia.

Nemun kslsu kita menyusuri negeri Risu, masuk ke kota kotanya,
kampung-ksmpungnya, tsk tercegsh lsgi heti akan bertanye-tanya.
Kemsne larinys hasil alam yang luar bissa banjaknyas itu ? Kemana
larinya usng milyersn dolsr itu 7 kenaps tak nempak bekas-bekas ™
nya 7 Wajah Risu miskin den kotor. Taek terbgyang pada wajeh-wajah
“penduduk yeng lalu laleng, padas kempung-ksmpungnye, pada kota-
kotanga, merekslsah pemilik negeri ysang kaya raya, hutan rimbs
penghasil kayu terbaik, tenh dengan~kandungan minyak jutean barrel,

1shen dimana ratusan ribu hekter kebun kelaps sawit didirikan.

Ketua BAPPEDA Risu Drs. Rivei Rahman sendiri mengakui "Risu yeang

T

- Y
&5

: 4
hendal disektor pertsmbengen selema ini tﬁ;nyate belum benyak

mempengaruhi tingkat pendepatan magsyarskat disini, untuk itu

PEMDA Risu berslih ke sektor perkebunen.
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Nah, sudah jelas industri tambang (minyak, terutsmz) boleh di
coret dari daftar mipndustri untuk mensikkan kesejanteraan reskyat"
Sebetulnye sungguh mengenaskan sektor pertembangsn ini tidek
mempu mensikksn taraf hidup rskyst. Dari hesil tambsng itu saja
kalsu itu diperuntukan bagi rakyat Riau sendiri, Negeri Riau

sudah sekaya Brunei.

Bagaimana dengan perkebunan ? Perkebunan kelapa sawit yang me-
[ bl
rupakan salsh satu alasan utama pembangunan PLTA Koto Pangang

- 1357
biss menjadi contoh yang unik.
""%3 A % ‘;5!/

Oleh penduduk, ke%%n kelapa sawit ini disebut-sebut sebagail
H .,,,\_ﬂ'p
tempft kuli-kuli’ 3§a?g Jawa. Dan kehidupan kuli Jawa ini sangat
=% ¥ ,fv
meﬁgenaskan. Beberapa penduduk mencerltakan mengganasnya peram—

pokan-perampokanfdl Riau berasal dari transmlgran Jawa yang tl;

(N

dak mampu lagl mempertahankan ‘hidupnye di perkebunan. Daripada
2‘"1# 11_ -k ® P P

mati kelaparan mereka terpaksa mer ampok. "Tak ada 1ag1 yang di-
v XU AL ¥ S
mékan, mau spa lagi 7" Demikian cerlta penduduk
< Lear ¥ 5

Sebuah perkebunan kelapa sawit dekat desa mereka bisa menjadi
contoh kasus dan kissh yang menarik dari perkebunan ini.

A
Perkebunan itu 1uasnya 250 000 Ha (sek1tar*25 kall luas daéau

Slngkarak) memakan ban ak Tanah- tanah penduduk Daerah itu se-

OENE1 4 Aaa®
belumnya berupa "lebo gadang", rimba raya perawan penuh gajah,
~NAEL o -“m
harimau, taplr, beruang, dan binatang—blnantang 1aln. ‘
J'; vfr; h?n
7~ nr 5 "’\ @

PREes

Ja s
Pada waktu pembukaan lahan, kayu—kayu yang diturunkan luar bia-
sa banyak dan hebatnya. "Ksalasu kita berdiri di samping balok
kayu itu" demikian cerita seorang penduduk, "dan merentangkaﬁ
lengan ke atas, masih lebih tinggi penampang batang kayu itu.
dari ujung tangsen kita!. "Entsh berapa ribu tsghun usia batang-
batang kayu itu" sessl seorsng penduduk lainnya. "Mungkin di-
ssksikennya baggimana gunung meraﬁf‘tumbuh". Dan slangkah ba-

gusnya kayu-kayu itu ; meranti, keruing, belian.

Menurut penduduk pembukaan lehan itu dikontrakkan langsung pa-—
da pihak pembeli kayu. Jatuhnya sama saja seperti mendspat 11

sensi HPH. Bghkan lebih menguntungksn karena-mereka bisa te -
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bang habis. Penduduk yakin, biaya pendirisn kebun kelapa sawit
itu tertutup oleh uang hagil penjualan kayu pada waktu pembuksa~
an lahan, bshkan jauh berlebih. "Hutan itu betul-betul rimba
perawan'" ujar mereka.

Sesudsh rimba itu di tebas, penduduk mendapati bahwa gajah-ga-
jah yang dahulu tinggal di sana sekarang menyerbu ladang-ladang
mereka. "Habis bagaimana lagi, kebun-kebun itu dipagsri kawat
berlistrik. Gajsh tsk bisa masuk, terpsksalah kebun rskyat yang

jsdi sasagran'”.

Dan semus mengstskan "kalau tidak karena serangan g%jah ini su-
dah lebih keya penduduk di sini. Kita bisa menanam Waret bibit
unggul yang hasilnya banyak'. Mensnam karet baru dengan kondisi
seperti ini berarti harus menungguinya selama 4 - 5 tahun, su-
paya tidak habis diserbu gajah. Dan tidsk hanya karet muda, la-
dang padi pun seringksli diserbu.

YF3

Dan bila dulu sebelum ada perkebunan, gajah-gajah yang kebetulan

N2 P y,ll ABi o GTRIR
turun sampai ke dekat 1adang penduduk gampang diusir dengan bu-

s AR i 78
nyi- bunylan, k1n1 mereka mengadl genas dan tldak tekut pada ma-
"-p? {~ {;‘S‘ AN ,}g g_a« ’ﬂ;, f,zx SEE . /\ ﬂj
nusia. thkan mereka bersni mehyerang manusia yang mencoba me-
. DA R A ?3}‘3‘ ‘”&*,n:

ngusirnya. Maklum saja, bagi 81 gajah pu? tak ada plllhan lain.
Hagbitatnya yang dulu sudsh lenysp, kalau tldak berani mésdk la-

z ;y
dang penduduk bersrti mati kelaparan. 4

G ﬁ?l}a

Lucunys dengen perkebunan ini, statusnya yang dulu PTP VI be—

gitu mulai berproduksi "engah men%apa" berubsh menJadl PT yang
kabarn?a dimiliki oleh seo;eng Petlnggl Negara. Ve
thqy{yz i’f* .,,};5\ 7:70‘ ?::

Inilah sgleh satu profil perkebunan yeng dihsarapkan akan "men-
sejahteraksn masyarakat Risu", yang demi untuknya 20 ribu jiwa

. diharuskén mengungsi dari kampung hslamannya.

Di bawsh ini dipspsarkan kilasan ternitang beberapa "lokomotif pem-

bangunan'" di provinsi RIAU.
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MEMBEDAH WAJAH-WAJAH DEWA PEMBANGUN AN

Keuntungen genda kelaps sawit

Déngan melihat kssus-kasus diatas begitu trenspsren sepak terjang
pengusaha-pengusaha perkebungn kelspa sawit, csr:-cars mereka mem
peralat hubungsnnya dengan.pemegang kekuasaan untuk memperoleh ibe

bagsi keuntungsan yang menggiurkan.

Dalam kgsus Riau d=n PLTA skenaribnya tampsaknya sbb:

Pertams, mereka mengusshskan konsesi perkebunen, melalui hubungsn
nya dengan pusat kekuasaan (kemungkin-.n besar orang-orangnys me-
mang mereks-mereks juga). Lahen konsesi ini tentu mencaplok banyak
tsnah rakyet dan menghsncurken habitan riburn satwa lizr (terma-

suk y.ng dilindungi).

Kayu yang diperoleh prdawsktu proses pembukasn lshsn nilainya sa-
ngat tinggi, bshk=n jruh lebih menguntunghkan dsri konsesi HPH, ka
rena di HPH mereks terpsksa menerapken selective logging (TPI1),

sedangksn pada pembuksan lzhen untuk perkebunan mereka tentu-saja

punys legitimssi untuk tebang hebis (clear cut).

Uang yang diperoleh dsri h:sil penjualan kayu sgngat boleh jadi
menutup seluruh modal awal ysng dibutuhksn untuk membuat perkebun

an, bshkan mungkin lebih.

Se bagai buruh didstangksn tenaga kerjz murczh, transmigran-.dari

Jawa. Ongkos pemind:shan d 11 kemungkinan tidak dikelmarkan oleh
perkebunan, melsinkan dibebanksn pada negsra (mungkin pul. dari
- hutzn ysng haeus dibayer rekyst) melslui program transmigrasi

Biasanye pada tshap pertama baru sebdgian ereal konsesi yang di
tanaml. Pengnaman dilanjutkan pada tshap selanjufnya den ini ten
tu saga membutuhksn penembghsn pekerj: delam juml:zh sangat besar. .
Mencari pekerja ini merupckan meselsh besar, karens sasngat sedi-
kit orang ysng msu di pekebunen kelaspa sawit, kecueli bila tidek
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Dan untuk itu.sda problem besar lain : listrik

Untuk membuat pabrik-pabrik raksasa itu tentu generator diesel

cukup mshal. Seperti yang sudah menjedi afatnye, pengusaha ten

tu berusasha mencari ongkos produksi yang semur sh mungkin.

Dan jrwaban kedua masalgh itu ada peda proyek PLTA:

Listrik murah dan buruh mursh.

Tidsk heran bshwa kits jrdi menduga-duga adanya persengkokolan

antsra pengusaha perkebunan den pemerintah untuk membuat rencsna
proyek PLTA jni.Apalegi kita tsu

ki ssgham dalam perkebunan—perkebuaan itu.

sama tau sispa saja yang memili

Pabrik Kertas Indsh Kiat

Perusahaan kertas rsksasa ini memproduksi 12 ribu ton kertas
setengah jadi setiap harinys, melahap ribuan ton kayu bulat da-

ri kwalitas terbailk seperti ; meranti, banio dan kayu ulin.

Ksyu sebenysgk itu disuply oleh beberapa HPH raksasa yang di-

operasikan oleh pengussha-pengussaha Cina.

i

Pabriknys yang dikelililngi pagar beton setinggi 5 m, tak bisa dima-
suki orsang luar tanpa izin-izin khususg. Dari jarak 10 km sudsh
tercium bau busuk yang memualkan dari areal psbrik ysng berasal
dari polusi hasil pemerosesan bubuf kayu. Menurut beberapa pe-
ker ja orang yang tidsk terbiasa akan muntsh-muntah bila memasu-

ki sresl pabrik.

Pabrik kertas rsksssa ini mempeker jskan buruh-buruh dasri Jawa
dan:sebagisn kecil dari Tapanuli, dengen kondisi kerja yang me-~
nyedihkan.‘Bekerja di»pabrik raksasa yang penuh dengan zgt-zat

- kimis itu, kesehatan merekas tidask diperhatikan.

Untuk menjaga keamanan dan menyelesaikean pertengkaran yang acap
kali timbul baik dengan buruh, pemasok bahan baku maupun pendu=

duk sering diturunken aperat militer seperti Kopasus dan Arhanud. -



BANTAHAN TERHADAP "bAMPAK POSITIF"™ PLTA

Dslam publikasi-publikasinya mengenal PLTA (seperti contoh terlam-
pir yang disiapkan PLTA untuk sebush seminar LSM pertengahan bulan
Mei 1lalu di Pekanbaru), pemerintah selalu menyatakan bahwa pemba-

ngunan PLTA Koto Panjsng tidak mempunyai dampak negatif ssma seka-
1li. Dilain pihak pemerintah sibuk mempublikasiken serentetan dam-

pak positif dari proyek ini.
Di bswah ini dipaparkan sejumlash argumentasi terhadap dsmpsk po-

sitif proyek PLTA yang dikemukakan pemerintah.

1) Dampak positif (DP) :
—- Tenaga listrik sejumlah 114 MW ysng dihasilkan PLTA akan membe-

rikan andil yang besar dalam memacu pertumbuhan pembangunan dan

ekonomi di provinsi Riau daratan, dibidang

a. Pembangunan industri Hilir, seperti pabrik kelapa sawit, kayu
lapis, karet dll.

b. Pengembangan industri kecil dan industri rumah tangga

c. Pariwisats | |

Argumentasi : v

a. Sebetulnya inilsh alasan sebensrnya di balik pembangunan pro-
yek PLTA ini. Tapi seperti telsh diuraikan di atas sumbangan
incdustri-industri ini terhadap kesejahteraan rakyat Riasu per-
lu dirsagukan.

b. Mengembangkan industri kecil dan rumah tangga tidaklah semudsh
itu.Yang dibutuhkan terutama modal,skill dan paser ; bukan se-
kedar listrik. Lagipula kalau buast industri kecil, tidak per-

lu listrik sampai 114 MW !

2) Dampsk Positif(DpP) :
- PLTA Koto Panjang dibangun untuk menerangi rumeh-rumsh

penduduk Riau.

Argumentasi :
: Alasan ini agak jarang dikemukszkan oleh pemerintah, mungkin

karena terlalu besar ksadar bohongnya. Dalam makalah yang di
siapkan PLTA untuk seminar diataspun tidak ada (tidak berani 7)

disebut-sebut bahwa tujuan proyek ini untuk konsumsi listrik

rumsh tangga penduduk.
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3)

1)

Sebab kalsau memeng untuk suplai listrik rumah tangge penduduk
perusahaan-perusahaan tambang minyak rskseasa seperti Caltex ?ang
tel ah menghissp jutaan barrel emas nitam dari dalam bumi Riau

sadah sepantasnya membayar dan "membalas jasa" pada rakyat Riau
dengen menyediakan listrik begi propinsi yang penduduknya cuma

tiga juta jiwa itu.

Atau kslau belum cukup, pembangkit-pembangkit listrik skals

kecil bisa menambah yang kureang.

DP :

- Pengembangan wilayah baru melslul pembangunan jalan nasional ba-
ru. Selsin itu kondisi jalan baru yang lebih bagus akan memper-

<inggi fsktor keamanan, kenysmanan dan mempercepat waktu tempuh.

Argumentasi :

- Ksbou ini dijsdikan alasan, tanpa proyek PLTA pun jalan bisa di-

bikin, asal ada uangnya. Lewat PLTA atau tidak membangun jalan

tetap butuh uang dan usng untuk membangun jalan di proyek PLTA

itu juga dari hutang, bukan hadish dari langit ; sama saja dengan
kalsu membuat jalan sendiri.

Bshkan membangun jalan lewat PLTA sebetulnya rugi karena PLTA
menenggelamkan jalan yang lsma. Sementara kalau kita membuat
jalan sendiri tanpa proyek PLTA, akan ada dua bush jalan. Itu
berarti mengurangi beban masing-masing jalan, memperluas dae-
rah yesng terjengkau jalan, memperluss kesempatan tumbuhmya ak-—
tivitas ekonomi masyarakat (kerena makin banysk jalan makin he-

sar pelusng aktivitas ekonomi).

DP :

'~ Terbukanya lapangan kerja, membuka lapangan usaha baru di dae-

rah sekitar wsgduk.

Argumentasi :

- Pemerintah sepertinya berasumsi bahwa penduduk di sana pengang-
gur semua. Padehal megyasrakat sudah punya pekerjesan ; mereks
punya kebun, ladang, sawah dll. Bahkan mereka kekurangsn tena-

ga kerja untuk menyadap ksret, >
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Proyek PLTA ini membunuh sumber mata pencsharian ribuan pen-
duduk. Apa artinya kesempatan kerjs di proyek yang’cuma semen-
tara itu 2 (Apalagi kwalifikasi yang dimiliki masyarakat se-
tempat paling-psaling hanya mampu membust mereka mengisi peluang
kerja sebagai buruh kasar). Proyek PLTA dan pelusang kerjanya

hanya merubah status penduduk dari"lendlords" menjadi buruh !

) DP :

‘- Pembangunan den penghunian lokasi pemukiman baru, bersrtil me-
ngumpulkan penduduk pada satu tempat yang sebelumnya terpencar-
pencar, sehingga memudahkan penduduk untuk mendapat alokasi
pembangunan fasilitas umum yang lebih banysk dari pemerintah,
seperti listrik, air bersih, sekolah lanjutan, dll.

Argumentasi : '
- Penduduk tidak terpencar-pencar ! Perkampungan mereka sistema-

tis danvteratur di sepanjang sungaei Kampar dan sungai Mahat.

Dan polsa perkampungan mereka yang seperti itu sudah berjalan
ratusan tahun. Kalau mau membérikan fagilitas uwmum, berikan

saja di kampung mereka yang seksarang. Bshkan ;tu jauh lebih
murah karena jalan sudah ada jadi tidak perlu membangun jalan
baru, pseling-paling tinggal memperbaiki yang lama.

Air bersih ? Sungai Kampar dan Mahst serta sumur;sumur penduduk
melimpah asirnya. Di desa-desa ini sumber air sangat banyak, pen-
duduk terbiasa dengan sir ysasng melimpsah. Listrik 9 Sekolah lan-
juten ? Kalau memang nistnya mau mendirikan sekolah dan memberi
listrik, kenspa harus di lokasi yang baru ? Sebetulnya pendu-
duk di sini cukup swadaya mesjid-mesjid yang besar dan megah di—
bangun dari wakaf dan infak masyarakat tanpa bantuan dari mana~mana.

Pesantren besar dengan 1000 orang murid setingkat SMP & SMA itn

juga buksn sekolsh negeri.

@ Sungguh tidak masuk akal membonékar\perkampungan yang sudah be-
gitu mapan dan teratur dengan skar sejarah begitu lama lalu mem-
bangun kampung baru hanya supasya mudah menyalurkan fasilitas
yang notabene juga bisa dilakuksen (dengan jauh lebih mudah dan

mursh) ditempat yang lama.
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6)

T)

DP :

- Program yeng dirancang di lokasi
kebunan, peternsakan, perikanan, dl11l) akan dapat meningkatkan

tan raeta-rata tahunan penduduk, dibandingkan dengan peén-

pemukiman baru (pertanian, per—\

pendapa
dapatan rata-rata tshunasn di desa asal.

Argumentasi :

ya untuk meningkatkan‘masyarakat bikin saja

- Kalau memang tujuann
ogram di lokasi

perti itu di tempat yang sekarang. Pr
biayanya. Bahkan di tempat

un-kebun sudah ada, tidak

program se
yang baru maupun Yahg lsma ssma 8aj8
yang lesma jeuh lebih mursh karensg keb

perlu membuka lshan baru. Sawah juga begitu tinggal memperbaiki

mutunya saja dan mengelola daerah yang sudah dikenal baik oleh

masyarakat tentu lebih mudah daripada daerah yang baru ssma se-

kali.

DP :

- Mengendalikan banjir

Argumentasi

- Kalsu cume mau menggndalikan banjir, bust sajs dam pengendali

banjir, bukan proyek PLTA rsksasa seluas 124 km2 yang menenggelamka:
kempung halaman puluhan ribu jiwa. Den jangan lupé ban jir mulal

mengganas semenjak hutan daerah hulu digunduli oleh HPH serta

dibabat menjadi kebun-kebun kelapa gsawit reksasa. Seharusnya

pengusaha—pengusaha itu ysng bertanggung jawab dsn bukan rakyat

setempat.



TENGGELAMNYA CANDI MUARA TAKUS

Candi Muara Takus, konon merupakan candi tertua di Sumate
ra. Dalam kompleks percandian seluas lebih kurang satu hektar
itu, berdiri empat bangunan candi yang kini diberi nama, masing

masing : Candi Tua, Mahligai, Palangka, dan candi Bungsu.

Meskipun candi itu sudah diketemukan (tentu saja oleh Be-
landa) jauh sebelum Indonesia merdeka, tapismasih banyak yang be. .
lum bisa diungkapkan para ahli mengenal génfnggalan sejarah
yang satu ini.Melihat kompleks bangunannya ysng begitu Indah
dan megah, ada yang menyetakan bahwa besar kemungkinan di sini
pernah berpusat kerajaan Sriwijaya.

Sungguhpun begitu, apa yang sampal saat ini sudah berhasil
diungkapkan mengenai candi Muara Takus,sungguh belum berarti a-
pa-apa jika dibandingkan dengan benda-benda kuno yang ditemukan

baik oleh peneliti (untuk kepentingan ilmu pengetahuan) maupﬁn
oleh penduduk (ditemukan secara kebetulan untuk kemudian dijual).

Melihat letak (lokasi) candi yang di pinggir sungai (batang)
Kampar, dapatlah dipastikan'bahwa mobilitas penduduk kerajaasn ( 7)
ini dulunya sangat’terganfung pada sungai. Dengan ditemukannya
peninggalan benda-benda kuno di Batu Bersurat (13 kilometer di
hilir kompleks candi), memperkuat keyakinan akan hal itu.

Untuk mengamankan situs sejerah candMuara Takus, Pembangun-

an waduk PLTA Koto Panjang yang semula permukaan genangannya di-
rencanakan 100 meter di atas permukaan laut, diturunkan menjadi

85 meter. Dengan demikian, kompleks candi — dalam radius empat
hektar — yang ketinggiannya 87,5 meter di atas permukaan laut,

akan aman.

.ANALISIS

‘Kalaupuh apa yang diomongkan pemerintah RI masin bisa diper
caya, dan kompleks candi Muara Takus dalam radius 4 hektar ti -
dak tenggelam, tetap saja proyek PLTA Koto Panjang terasa bagai

bencena ., Karena, pulau seluas empat hektar — ysng di atasnya

'terdapst empat buah candi — yang terapung di tengah-tengah wa

duk gelua® 124 kilometer persegi itu, tidak lagi bermakna.
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un sehsrusnya tahu, bahwa untuk memahami /melakukan

Slapap yang dibutuh

interpretasi terhadap suatu peninggalan purbakala, ‘
kan justeru penelitian/ penggalian-penggalian di @éerah.sekltaa

temuan itu.

Rekonstruksi suastu pusat kebudayasn dsn bahkan mungkin pussat
kerajaan(seperti hipotesis orang tentsng situs Muara Takus},

tidak bisa dilekukan hsnya berdasarksn pengamatan di areal

kecil tempat lokasi csandi itu berdiri ssjs. Dengan kata lsin
bils ingin menyibak sejarah candi Muara Takus, tidak cukup . . -
hanys menyelamatkan candi itu saja. Areal luas disekitarnys
terutams daersh sepanjang sungai harus diselamstkan pula, bsh-
kan mungkin disitulsh kunci penyibaknya terdapat. Suatu jantung
budaya, sustu pusat kerajsan, jelas bukan ereal kecil seluas ..

satu-dua hektar saja.

Jika benar kompleks percandian itu dapat diartikan sebagai
pertanda pusat kerajaan, yang mobilitagnya bergantung pada su -
ngai, lantas bagaimana mungkin melakukan kéjian mengenai kehi -~ .
dupan-masyarakatnya, bila sungai itu tersuruk tanpa bekas di da

sar genangan waduk 72
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TAWARAN PENYELESAIAN MASALAH
Yui S

g
P

Pemerintsh berkali-kali menegaskan bahwa harga ganti rugi tidak
mungkin ditsmbsh lsgi, karena dasnanya sudah dipatok sejak awal
vaitu 35 milyer rupish. Ini tidsk bisa diganggu gugat. Duit se-
begitu tentu ssja tidek mencukupl untuk ongkos mengganti kehi-

dupan 20 ribu jiwe deri komunitas yang begitu mapan, dengan ca-

ra menusiawi.

Jawsban kita tentu : kalau tidak punya duit tidak ussh bangun

’ , proyek. ' ‘
Yang terjadi sekarang modus operandinya samé.seperti kalsu kita be-
lanja ke pssar den ngotot membeli barang yang harganya 10.000
rupish dengan duit 3.000 rupish. Kalsu yang punya toko tidak
memberiken, dipsksa (pakai belati). Perampokan ! (analoginya co-
cok sekali). Bahkan lebih parsh, karena dalam kasus Koto Panjang

ini barsngnya sebetulnya tidak mau dijusal.

Kalau masih ngotot mau beli juga, uang yang tidak cukup itu ten-
tu mesti ditembah. "Dari mana ?" tanya pemerintsh eh si pembeli.
"Duit says cuma segini !" Siapa yang mesti nambsh itu duit ?

Tentu saja orang yang memerlukan dan sken memaksi barang terse-

but!

Dalsm hal ini tuntutan kits sudsh jelas : Batalkan proyek !

Kalsu itu tidsk mungkin, penuhi semua persyaratan yang diminta

penduduk. Kalsu uangnya tidak cukup ada beberaps usulan :

- Minta tembahan usng dsri OECF Jepang untuk menyelesaikean soal .
ganti rugi (Ini sebetulnya merupsken pilihen tersakhir, karna
* berarti jumlsh hutang luar negeri kita makin besar).

. = Suruh pihsk-pihsk yang paling berkepentingsn dan diuntungkan
dengan pembengunen waduk ini (dalem hel ini para pengusshas
perkebunan dan industri hilir leinnya) untuk sama-ssma menam-

bah dena genti rugi yang kurang.
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Tampaknys ﬁilihan yang nomor dua lebih masuk akal. Logikanya :
Kita harus adil ; spe kontribusi orang-orang yang menikmati ha-
sil suatu pembangunan kepada orang-orang yang berkorbsn untuk

pembangunan itu?

Dslsm hal ini para pengussha yang paling menikmati hasil 1lis-
trik PLTA Koto Panjang ini, harus memberikan kontribusi bagi

orsng-orang yang tergusur.

Mengingat betsaspa raksssanya perusshaan-perusahaan itu, dan‘be-
tepa diuntungkannya mereka oleh produksi listrik Koto Panjang,

meka permintsan itu ssengat wajar bahkan sudah seharusnya.

Apslagi kalsau (1sgi-lsgi) mengingst entah bersps trilyun rupish
vang sudah mengslir ke kocek mereka dsri hasil menguras salam .

Risu.

Sering kits membaca di koran-koran, perusahaan-perusahaan rak-
sasa menyedisken dana milysrsn rupiah untuk kegiatan-kegiatan
prestisius seperti pertandingsn tenis atau rally mobil. Bahkan
menyediakan hadiah satu milyar rupiah bagi pemecah. rekor per-

tandingen lari.

Sudah sepantasnyalsh kini mereka membuka kocek untuk membiayail
penduduk suatu negeri yang alamnya telah memberi kekaysan tak
terhingga bagi mereka, penduduk yang kini bshkan hsrus rela

disingkirkan demi kelanjutan bisnis raksasa mereka.
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